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Pendahuluan

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arjanto, pada awal kelas XII dan 
persiapan ujian, tekanan yang dirasakan siswa cenderung memberikan dampak positif akan
tetapi karena banyaknya tugas yang ada dan kurangnya jam istirahat membuat siswa
merasakan kelelahan, dimana kondisi tersebut yang terjadi secara terus menerus membuat
siswa merasa cemas, gugup, jantung berdebar-debar, hingga pingsan karena takut tidak lulus. 

Tekanan-tekanan dan rasa cemas yang dirasakan oleh responden dalam studi pendahuluan
memberikan penanda bahwa kesejahteraan subjektif responden tersebut terganggu. 

Menurut Diener, kesejahteraan subjektif merupakan fenomena pada individu tentang
bagaimana individu itu mengevaluasi hidupnya tentang kejadian dimasa lalu ataupun masa 
kini yang meliputi reaksi atas kejadian, suasana hatinya, maupu penilaian mengenai kepuasan
hidupnya. 

Menurut Diener dkk aspek kesejahteraan subjektif terdiri dari 2 aspek utama yaitu aspek kognitif
dan aspek afektif. Sedangkan komponen afektif sendiri dibagi menjadi dua, yaitu afek positif
dan afek negatif
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Pendahuluan

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Ariati menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kontrol diri, harga diri, optimisme, relasi soial yang positif, 
ekstraversi, serta memiliki tujuan dan arti hidup. Salah satu bentuk dari relasi sosial yang positif yaitu 
dukungan yang didapatkan dari orang sekitar atau yang biasa disebut dukungan sosial. 

Menurut Sarafino dukungan sosial adalah suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau 
bantuan yang dirasakan suatu individu atau kelompok. Aspek dari dukungan sosial sendiri menurut 
Sherbourne & Stewart terdiri dari 5 aspek yaitu :

1. dukungan emosional

2. dukungan informasional

3. dukungan berwujud/dukungn nyata

4. interaksi sosial yang positif

5. dukungan penuh kasih sayang atau afeksi
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Pendahuluan

Selain dipengaruhi oleh dukungan sosial, kesejahteraan subjektif juga dipengaruhi oleh faktor
kepribadian, seperti optimisme dari individu yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif
seseorang. 

Menurut Seligman optimisme adalah keyakinan bahwa peristiwa buruk hanya terjadi
sementara, tidak mempengaruhi seluruh aktivitas individu serta terjadi bukan selalu karena
kecerobohan diri sendiri namun dapat terjadi karena nasib, situasi, maupun orang lainya. 
Menurut Seligman optimisme dipengaruhi oleh tiga aspek yaitu :

1. Permanence

2. Pervasiveness

3. Personalization

Berdasarkan penelitian pendahulu mengenai hubungan antara optimisme dan dukungan
sosial dengan kesejahteraan subjektif remaja SMA program akselerasi di kota Surakarta 
menyatakan bahwa terdapat hubungan optimisme dan dukungan sosial dengan
kesejahteraan subjektif. Terdapat 11,5% sumbangan efektif optimisme dan dukungan sosial
terhadap kesejahteraan subjektif remaja SMA program akselerasi. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

RUMUSAN MASALAH

Apakah terdapat hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo? 

Apakah terdapat hubungan optimisme dengan kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo? 

Apakah siswa yang mendapatkan dukungan sosial serta memiliki rasa optimisme tinggi akan cenderung memiliki 

kesejahteraan subjektif yang tinggi? 

HIPOTESIS 

Terdapat hubungan positif dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo,  

Terdapat hubungan positif optimisme dengan kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo,  

Terdapat hubungan positif dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 

Sidoarjo. 
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Metode

• Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif  korelasional yang bertujuan untuk 
melihat adanya hubungan antara dukungan sosial (X1) dan optimisme (X2) terhadap 
kesejahteraan sosial (Y). 

• Populasi dari penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sidoarjo. Dengan 
Karakteristik yaitu siswa kelas XII sebanyak 429 siswa dan jumlah subjek yang dijadikan 
sampel penelitian berdasarkan tabel Krijcie Morgan dengan presentase salah 5% yaitu 
sebanyak 191 siswa. 

• Teknik pengambilan data menggunakan teknik purposive. 

• Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner atau angket yang 
dikembangkan dengan menggunakan skala likert. 

• Dalam penelitian ini, menggunakan tiga alat ukur yaitu skala kesejahteraan subjektif, 
skala dukungan sosial dan skala optimisme. 

• Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, uji normalitas, uji linearitas, dan 
ujimultikolinearitas dengan menggunakan bantuan program Statistical Program for 
Social Science (SPSS) versi 20.
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Hasil

Uji Normalitas
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Hasil

Uji Linieritas
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Hasil

Uji Multikolinearitas
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Hasil

Uji Hipotesis Mayor 
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Hasil

Uji Hipotesis Minor 

Uji Hipotesis Minor 1 Uji Hipotesis Minor 2
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Pembahasan

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil korelasi anatara variabel
dukungan sosial, variabel optimisme, dan variabel kesejahteraan subjektif,  memiliki F hitung > F tabel
atau 34,451 > 3,100. Dari hasil analisis juga didapatkan nilai signifikansi antara ketiga variabel yaitu
0,000 dimana nilai ini lebih kecil daripada 0,05, sehingga terdapat signifikansi antara variabel
dukungan sosial, variabel optimisme, dan variabel kesejahteraan subjektif. 

Dari analisis tersebut dapat diartikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif pada siswa kelas XII di SMAN 3 
Sidoarjo. Hal ini bisa diartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan optimisme yang ada maka
semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif siswa. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial dan 
optimisme yang ada makaa semakin rendah pula kesejahteraan subjektif pada siswa. 
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Pembahasan

Siswa Kelas XII SMAN 3 Sidoarjo merasakan adanya dukungan sosial dari sekitar yang diterimanya 
berupa perhatian yang didapat, perasaan dihargai dari orang lain, bantuan secara langsung yang 
didapat dari orang lain, serta adanya waktu dari orang lain untuk menghabiskan waktu bersama. 
Dibuktikan dengan hasil uji hipotesis minor satu dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 
hipotesis diterima bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 
terhadap kesejahteraan subjektif Siswa Kelas XII SMAN 3 Sidoarjo dengan nilai korelasi sebesar 0,321 
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup berkorelasi antara dukungan sosial 
dengan kesejahteraan subjektif. 

Siswa Kelas XII SMAN 3 Sidoarjo merasakan bahwa hal buruk yang terjadi hanya akan sementara 
serta bukan berasal dari dirinya, sehingga hal tersebut tidak mempengaruhi hal lain dalam hidupnya. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil hipotesis minor 2 dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 
hipotesis diterima bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara optimisme terhadap 
kesejahteraan subjektif Siswa Kelas XII SMAN 3 Sidoarjo dengan nilai korelasi sebesar 0,460 yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup berkorelasi antara optimisme dengan 
kesejahteraan subjektif
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Temuan Penting Penelitian

Dukungan sosial dan optimisme memiliki hubungan positif dengan
kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo. Dukungan sosial dan 
optimisme menyumbang sebesar 26,8% terhadap kesejahteraan subjektif
dikalangan siswa kelas XII SMAN 3 Sidoarjo. 

Sedangkan pada penelitian sebelumnya pada remaja SMA program 
akselerasi di Surakarta, terdapat sumbang Dukungan sosial dan optimisme
sebesar 11,2% pada kesejahteraan subjektif remaja SMA program akselerasi. 
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menambahkan perbendaharaan ilmu yang 
dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan khususnya 
terkait dengan hubungan dukungan sosial dan optimisme dengan 
kesejahteraan subjektif. 

Menambah wawasan dan referensi untuk peneliti selanjutnya yang ingin 
menggunakan salah satu variabel ataupun metode yang akan digunakan 
agar lebih sempurna dalam hasil penelitian. 
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